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1. Pendahuluan 

Pencemaran mikroplastik pada era modern saat ini semakin 

mendapat perhatian karena penyebaran kontaminasinya yang luas, 

mulai dari lingkungan daratan hingga lautan. Di lingkungan pesisir, 

mikroplastik telah terdeteksi pada berbagai kompartemen 

ekosistem, termasuk kolom perairan (Carvalho Ferreira & Lôbo-

Hajdu, 2023; Song et al., 2018), sedimen (Mendes et al., 2021), 

dan biota (Gerstenbacher et al., 2022; Hantoro et al., 2019). 

Distribusi mikroplastik di lingkungan pesisir terjadi melalui 

berbagai proses, seperti deposisi di pantai (beaching), pergerakan 

partikel di permukaan perairan (surface drifting), pencampuran 

vertikal akibat pasang surut, transport sebagai muatan tersuspensi 

(suspended loading), serta pengendapan ke sedimen (Zhang, 
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A B S T R A C T 

 

Microplastics is an emerging pollutant to all aquatic ecosystem compartments, including seagrass 

ecosystem in coastal area due to its small size. This study aimed to investigate the microplastics 

characteristics and abundance in seagrass habitat of Sanur Beach, one of touristy beach in Bali. 

Microplastics were extracted from seagrass sediment in three different stations with different 

seagrass canopy cover, sparse to dense coverage. Three microplastic types were identified from all 

sediment sample, with fiber as the common microplastic types identified (81.13%) followed by 

fragment (9.43%) and film (9.43%). There was no significant difference on microplastics abundance 

between the sampling sites (Kruskal-Wallis test, p-value > 0.05). The total microplastics abundance 

in sediment was 265 items/kg dry weight, with abundance average of 9.46 ± 5.66 items/kg dry weight. 

Microplastics size was ranging from 0.27 mm to 7.03 mm. Our results highlight microplastics have 

polluted seagrass habitat in Sanur Beach, despite the degree of seagrass canopy cover. The results 

also showed that microplastics was able to sink in the seagrass sediment, and potentially cross 

contaminated the benthic organisms through ingestion. Therefore, a further study of microplastics 

contamination in seagrass benthic fauna is important to understand the contamination transfer from 

environmental compartments to living organisms.  

 

A B S T R A K 

Mikroplastik merupakan polutan yang telah mencemari berbagai kompartmen ekosistem perairan, 

termasuk ekosistem lamun di wilayah pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik 

dan kelimpahan mikroplastik pada habitat lamun di Pantai Sanur, salah satu kawasan wisata utama 

di Bali. Mikroplastik diekstraksi dari sedimen lamun pada tiga stasiun dengan tingkat tutupan lamun 

yang berbeda, mulai dari tutupan rendah hingga tinggi. Tiga tipe mikroplastik berhasil diidentifikasi 

dari seluruh sampel sedimen, dengan serat (fiber) sebagai tipe yang paling dominan (81,13%), diikuti 

oleh fragmen (fragment) dan film yang masing-masing menyumbang 9,43%. Hasil uji Kruskal–

Wallis menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kelimpahan mikroplastik antar 

stasiun pengamatan (p > 0,05). Kelimpahan total mikroplastik pada sedimen mencapai 265 

partikel/kg berat kering, dengan rata-rata kelimpahan sebesar 9,46 ± 5,66 partikel/kg berat kering. 

Ukuran mikroplastik yang ditemukan berkisar antara 0,27 mm hingga 7,03 mm. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa habitat lamun di Pantai Sanur telah terkontaminasi mikroplastik, terlepas dari 

tingkat tutupan lamun yang ada. Hal ini juga mengindikasikan bahwa mikroplastik mampu 

terakumulasi dalam sedimen lamun dan berpotensi mencemari organisme bentik melalui proses 

ingestsi. Oleh karena itu, penelitian lanjutan mengenai kontaminasi mikroplastik pada fauna bentik 

di ekosistem lamun diperlukan untuk memahami mekanisme perpindahan kontaminan dari 

kompartemen lingkungan menuju organisme hidup. 
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2017). Selain itu, mikroplastik juga diketahui terakumulasi pada 

habitat bentik di wilayah pesisir, terutama pada sedimen padang 

lamun (Ramili & Umasangaji, 2022; Tahir et al., 2019).  

Padang lamun merupakan salah satu ekosistem pesisir yang 

penting dan sangat produktif, serta memberikan berbagai manfaat 

ekologis dan ekonomi bagi manusia (Cullen-Unsworth et al., 2014; 

Unsworth et al., 2019). Namun, ekosistem ini rentan mengalami 

degradasi akibat kedekatannya dengan berbagai aktivitas 

antropogenik, seperti pembangunan pesisir, reklamasi pantai, dan 

pengelolaan lahan yang kurang baik (Cullen‐Unsworth & 

Unsworth, 2016). Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa 

padang lamun memiliki kemampuan untuk menjebak sampah laut 

dan mengakumulasi di sedimen melalui proses dinamika perairan 

pesisir (Navarrete-Fernández et al., 2022; Nugraha et al., 2024). 

Mikroplastik merupakan salah satu jenis sampah yang banyak 

terakumulasi pada sedimen padang lamun (Kuok Ho, 2024; Ramili 

& Umasangaji, 2022; Tahir et al., 2019). Keberadaan sampah 

makro maupun mikroplastik secara bersamaan dapat mempercepat 

proses degradasi habitat lamun. Selain itu, ukuran mikroplastik 

yang sangat kecil memungkinkan partikel tersebut tertelan oleh 

berbagai organisme bentik yang hidup di sedimen lamun 

(Rahmawati et al., 2023; Sawalman et al., 2021), sehingga 

berpotensi menyebabkan transfer mikroplastik ke tingkat trofik 

yang lebih tinggi serta memicu bioakumulasi dalam ekosistem 

lamun. 

Sanur merupakan salah satu kawasan pesisir yang terletak di 

Kota Denpasar Timur, Bali, yang memiliki hamparan padang 

lamun sepanjang kurang lebih 6 km garis pantai. Sebanyak 

sembilan spesies lamun telah teridentifikasi di zona intertidal 

Sanur, yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, 

Syringodium isoetifolium, Thalassodendron ciliatum, Halodule 

uninervis, Halodule pinifolia, Halophila ovalis, Cymodocea 

serrulate dan Cymodocea rotundata (Pharmawati et al., 2016). 

Ekosistem ini menyediakan habitat penting bagi berbagai 

kelompok fauna avertebrata, termasuk bivalvia, echinodermata, 

dekapoda, dan amfipoda (Atmaja et al., 2024). Selain itu, padang 

lamun di Sanur juga memiliki peran ekologis yang penting sebagai 

penyerap dan penyimpan karbon dari atmosfer (blue carbon) 

(Watiniasih et al., 2021).  

Meskipun demikian, habitat lamun di kawasan ini menghadapi 

tekanan yang cukup besar akibat berbagai aktivitas antropogenik, 

terutama yang berkaitan dengan sektor pariwisata. Sepanjang garis 

pantai Sanur terdapat berbagai fasilitas penunjang wisata, seperti 

hotel, vila, dan restoran, yang menjadikan kawasan ini sebagai 

salah satu pusat aktivitas wisata pesisir di Kota Denpasar. Aktivitas 

rekreasi dan pembangunan kawasan pesisir berpotensi menjadi 

sumber masuknya sampah plastik ke habitat lamun di sepanjang 

pesisir Sanur. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa sampah 

makro telah terakumulasi di padang lamun pada beberapa pantai di 

Sanur, khususnya Pantai Sindhu dan Pantai Semawang, yang 

sebagian besar dipengaruhi oleh aktivitas pariwisata (Atmaja et al., 

2025). Studi tersebut menemukan bahwa sampah yang 

terakumulasi didominasi oleh sampah plastik, terutama yang 

berasal dari produk konsumsi rumah tangga dan aktivitas 

perikanan. Sampah plastik berukuran besar berpotensi mengalami 

fragmentasi menjadi mikroplastik sekunder melalui berbagai 

proses, seperti fotodegradasi, biofouling, abrasi permukaan, dan 

pelapukan (weathering) (Andrady, 2022; Coyle et al., 2020; 

Sorasan et al., 2022). Namun demikian, informasi mengenai 

tingkat pencemaran mikroplastik di kawasan pesisir Sanur, 

khususnya pada habitat lamun, masih sangat terbatas dan belum 

banyak diteliti.  

Pencemaran mikroplastik pada ekosistem lamun berpotensi 

menimbulkan berbagai dampak ekologis karena partikel tersebut 

dapat tertelan oleh berbagai organisme bentik, termasuk 

avertebrata, mikroorganisme, dan komunitas tumbuhan yang 

berasosiasi dengan habitat lamun (Gerstenbacher et al., 2022). 

Ukuran mikroplastik yang sangat kecil memungkinkan partikel ini 

masuk ke dalam jaring makanan laut melalui saluran pencernaan, 

sehingga meningkatkan risiko transfer trofik dan bioakumulasi 

pada tingkat trofik yang lebih tinggi. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa paparan mikroplastik dapat menyebabkan 

gangguan fisiologis pada organisme, seperti penyumbatan saluran 

pencernaan, peningkatan stres oksidatif, gangguan sistem 

endokrin, serta penurunan pertumbuhan dan keberhasilan 

reproduksi (Jeyavani et al., 2021). Oleh karena itu, kajian 

mengenai karakteristik dan kelimpahan mikroplastik pada sedimen 

padang lamun menjadi langkah penting dalam memahami tingkat 

pencemaran dan potensi risiko ekologis yang ditimbulkannya. 

enelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik dan 

kelimpahan mikroplastik pada sedimen padang lamun dengan 

tingkat tutupan kanopi yang berbeda di kawasan intertidal Pantai 

Sanur, Bali. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyediakan 

informasi dasar mengenai tingkat kontaminasi mikroplastik pada 

ekosistem lamun tropis serta mendukung upaya pengelolaan dan 

konservasi lingkungan pesisir yang berkelanjutan.  

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2025. Penelitian 

ini dilaksanakan pada habitat padang lamun di sepanjang kawasan 

pesisir Sanur, Bali (Gambar 1), yang terdiri atas tiga stasiun 

pengamatan dengan tingkat tutupan kanopi lamun yang berbeda, 

mulai dari tutupan rapat hingga jarang. Tiga lokasi di zona 

intertidal dipilih berdasarkan perbedaan rata-rata tingkat tutupan 

kanopi lamun. Persentase tutupan kanopi lamun pada masing-

masing stasiun ditentukan pada studi pendahuluan sebelum 

pengambilan sampel sedimen dilakukan (Tabel 1). Area penelitian 

pada tiap stasiun ditetapkan seluas 100 m × 100 m dengan tiga 

transek garis yang dibentangkan tegak lurus ke arah laut. 

 

Gambar 1. Peta lokasi pengambilan data sedimen di habitat padang 

lamun Pantai Sanur, Bali 

Tabel 1. Hasil studi pendahuluan mengenai persen rata – rata tutupan 

kanopi lamun  

Stasiun 
% Rata-rata 

tutupan lamun 

Level tutupan 

lamun 

St 1: Pantai Duyung 80.76±22.57 Rapat 

St 2: Pantai Cemara 46.88±31,20 Sedang 

St 3: Pantai Mertasari 28.47±32,76 Jarang 
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2.2 Pelaksanaan Penelitian 

2.2.1 Pengambilan sampel 

Pengamatan tutupan lamun dan pengambilan sampel sedimen 

dilakukan menggunakan kuadrat berukuran 50 cm × 50 cm yang 

ditempatkan di sepanjang transek garis sepanjang 100 m. Setiap 

titik pengamatan dipisahkan dengan jarak 20 m antar-kuadrat pada 

masing-masing transek. Sampel sedimen diambil pada kedalaman 

10 cm dengan menggunakan sediment corer. Seluruh sampel diberi 

label dan dianalisis di Laboratorium Perikanan, Fakultas Kelautan 

dan Perikanan, Universitas Udayana. 

 

2.2.2 Analisis mikroplastik 

 

Analisis mikroplastik dilakukan melalui tiga tahapan utama, 

yaitu pemisahan densitas (density separation), ekstraksi, dan 

identifikasi partikel mikroplastik (Li et al., 2020). Sebanyak 200 g 

sedimen kering dicampurkan dengan 500 mL larutan NaCl jenuh 

dan dihomogenkan selama 2 menit. Campuran kemudian 

didiamkan selama 2 jam untuk memungkinkan terjadinya 

pemisahan partikel berdasarkan perbedaan densitas. Setelah proses 

pemisahan densitas selesai, partikel yang mengapung pada 

permukaan larutan dipindahkan ke dalam gelas beker berukuran 

150 mL, kemudian ditambahkan 20 mL larutan hidrogen peroksida 

(H₂O₂) 30% untuk menghilangkan material organik yang masih 

tersisa. Campuran tersebut diinkubasi selama 24 jam pada suhu 

60°C. Selanjutnya, campuran hasil ekstraksi disaring 

menggunakan kertas saring serat kaca Whatman GF/C (kode 

18822-047) dengan ukuran pori 1,2 µm. Sampel yang tertahan pada 

kertas saring kemudian ditempatkan dalam cawan petri steril dan 

dikeringkan selama 24 jam pada suhu 60°C sebelum dilakukan 

proses identifikasi mikroplastik.  

Partikel yang dicurigai sebagai mikroplastik pada penelitian ini 

diidentifikasi secara visual menggunakan mikroskop stereo. 

Partikel dikategorikan sebagai mikroplastik apabila memenuhi 

beberapa kriteria, yaitu tidak berasal dari material seluler atau 

bahan organik (seperti fragmen cangkang, alga yang telah 

mengering, maupun bagian tubuh hewan), memiliki ketebalan serat 

yang seragam sepanjang partikel, menunjukkan warna yang jelas 

dan homogen, bersifat keras dan tahan terhadap tekanan, serta tidak 

mudah hancur ketika ditekan secara perlahan. Untuk meningkatkan 

akurasi identifikasi, dilakukan uji jarum panas (hot needle test) 

terhadap partikel yang dicurigai sebagai mikroplastik. Partikel 

dikonfirmasi sebagai mikroplastik apabila menunjukkan respons 

berupa meleleh atau menempel pada jarum panas, mengalami 

pelengkungan atau deformasi, serta meninggalkan bekas terbakar 

setelah kontak dengan jarum. Metode ini digunakan untuk 

membedakan partikel plastik dari material alami yang memiliki 

karakteristik visual serupa. 

Setiap partikel mikroplastik yang teridentifikasi kemudian 

didokumentasikan dan dikarakterisasi berdasarkan bentuk, ukuran, 

dan warna. Berdasarkan bentuknya, mikroplastik dikelompokkan 

menjadi empat kategori, yaitu busa (foam), serat (fiber), film, dan 

fragmen (fragment). Pengelompokan ukuran dilakukan ke dalam 

empat kelas, yaitu <0,5 mm, 0,5–1 mm, 1–3 mm, dan 3–5 mm. 

Pengukuran ukuran mikroplastik dilakukan menggunakan 

perangkat lunak ImageJ, dengan hasil pengukuran dinyatakan 

dalam satuan milimeter (mm). 

 

2.2.3 Quality Assurance and Quality Control (QAQC) 

Selama proses analisis, kebersihan ruang kerja dan peralatan 

laboratorium dijaga secara ketat untuk meminimalkan risiko 

kontaminasi mikroplastik. Seluruh permukaan kerja, termasuk 

meja laboratorium dan area preparasi sampel, dibersihkan 

menggunakan etanol 70% sebelum pelaksanaan setiap tahapan 

analisis. Seluruh peralatan gelas dicuci dan dibilas menggunakan 

air deionisasi (deionized water, DI water) sebelum digunakan 

dalam proses pengolahan sampel. Untuk mencegah kontaminasi 

yang berasal dari partikel udara (airborne contamination), seluruh 

sampel ditutup menggunakan aluminium foil yang telah 

dibersihkan sebelumnya. Selain itu, sampel blanko prosedural 

(procedural blank) juga dianalisis bersamaan dengan seluruh 

rangkaian pengolahan sampel untuk mendeteksi kemungkinan 

kontaminasi yang berasal dari lingkungan laboratorium maupun 

prosedur analisis. Selama kegiatan laboratorium, peneliti 

menggunakan jas laboratorium berbahan katun 100% guna 

meminimalkan kontaminasi yang berasal dari serat sintetis pada 

pakaian. 

 

2.3 Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak 

Microsoft Excel dan RStudio versi 4.4.1. Kelimpahan mikroplastik 

dihitung dengan membagi jumlah total partikel mikroplastik yang 

teridentifikasi pada setiap stasiun dengan berat kering total 

sedimen yang dianalisis. Kelimpahan mikroplastik dalam 

penelitian ini dinyatakan sebagai jumlah partikel per kilogram 

berat kering sedimen (partikel/Kg bk). Sebelum dilakukan analisis 

statistik, data kelimpahan mikroplastik diuji normalitasnya 

menggunakan uji Shapiro–Wilk. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa data tidak berdistribusi normal (W = 0.7695, p-value < 

0,05), sehingga digunakan pendekatan statistik non-parametrik 

untuk menganalisis perbedaan antar kelompok sampel. Perbedaan 

kelimpahan mikroplastik pada stasiun dengan tingkat tutupan 

lamun yang berbeda dianalisis menggunakan uji Kruskal–Wallis. 

Nilai signifikansi ditetapkan pada tingkat kepercayaan 95% (α = 

0,05), sehingga perbedaan antar kelompok dianggap signifikan 

apabila nilai p < 0,05. 

 

2. Hasil dan Pembahasan  

2.1. Hasil 

Partikel mikroplastik terdeteksi pada 51,85% dari keseluruhan 

sampel sedimen (n = 54 sampel) di habitat padang lamun Pantai 

Sanur (Tabel 2). Sebanyak 53 partikel mikroplastik berhasil 

diidentifikasi dengan total kelimpahan mencapai 265 partikel/kg 

berat kering (bk), atau rata-rata sebesar 9,46 ± 5,66 partikel/kg bk. 

Hal ini menunjukkan bahwa sedimen padang lamun di kawasan 

intertidal Pantai Sanur telah mengalami kontaminasi mikroplastik 

dan mengakumulasi partikel plastik berukuran kecil. 

Tabel 2. Ringkasan hasil jumlah mikroplastik dan kelimpahan 

mikroplastik berdasarkan tutupan kanopi berbeda di Pantai Sanur, Bali 

 

Tutupan 

Kanopi 

Lamun 

∑jumlah 

Mikroplastik 

(partikel) 

Kelimpahan Mikroplastik 

(Partikel/kg bk) 

Rata – rata  Total 

Rapat 15 9.38 ± 4.17 75 

Sedang 20 10.00 ± 7.07 100 

Jarang 18 9.00 ± 5.68 90 

Total 53 9.46 ± 5.66 265 

 

Rata-rata kelimpahan mikroplastik menunjukkan variasi antar 

tingkat tutupan lamun. Lokasi dengan tutupan lamun sedang (Pantai 

Cemara) memiliki kelimpahan rata-rata tertinggi, yaitu 10,00 ± 7,07 

partikel/kg bk, diikuti oleh lokasi dengan tutupan tinggi (Pantai 

Duyung) sebesar 9,38 ± 4,17 partikel/kg bk dan tutupan rendah (Pantai 

Mertasari) sebesar 9,00 ± 5,68 partikel/kg bk (Tabel 2). Meskipun 

demikian, hasil uji Kruskal–Wallis menunjukkan bahwa perbedaan 

tersebut tidak signifikan secara statistik (p > 0,05), yang 
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mengindikasikan bahwa tingkat tutupan lamun tidak berpengaruh 

nyata terhadap kelimpahan mikroplastik yang terakumulasi dalam 

sedimen. 

Sebanyak tiga bentuk mikroplastik teridentifikasi dari seluruh 

sampel sedimen, yaitu fiber, fragmen, dan film (Gambar 2). Fiber 

merupakan bentuk mikroplastik yang paling dominan, yaitu mencapai 

81,13% atau sebanyak 43 partikel dari total mikroplastik yang 

ditemukan. Sementara itu, fragmen dan film masing-masing 

menyumbang 9,43% dari total partikel yang teridentifikasi.  

 
Gambar 2. Bentuk mikroplastik yang teridentifikasi di padang lamun 

Pantai Sanur dengan tutupan kanopi berbeda 

 

Ukuran partikel mikroplastik yang berhasil diidentifikasi dari 

seluruh lokasi pengambilan sampel berkisar antara 0,27 mm hingga 

7,03 mm. Sebagian besar partikel mikroplastik berada pada kelas 

ukuran 1–3 mm dengan jumlah sebanyak 25 partikel (Gambar 3), 

kemudian diikuti oleh kelas ukuran 0,5–1 mm sebanyak 16 partikel. 

Gambar 3. Ukuran mikroplastik berdasarkan kelas ukuran di padang 

lamun Pantai Sanur dengan tutupan kanopi berbeda 

 

 Berdasarkan identifikasi warna, Partikel mikroplastik berwarna 

hitam merupakan warna yang paling dominan ditemukan pada seluruh 

sampel sedimen di semua kategori tutupan kanopi lamun, dengan 

proporsi berkisar antara 67% hingga 90% (Gambar 4). Mikroplastik 

berwarna biru menjadi kategori kedua yang paling banyak ditemukan, 

terutama pada lokasi dengan tutupan lamun rendah dan tinggi, 

sedangkan partikel berwarna merah ditemukan dalam proporsi yang 

relatif rendah (<10%) pada seluruh stasiun pengamatan. 

 
Gambar 4. Ukuran mikroplastik berdasarkan kelas ukuran di padang 

lamun Pantai Sanur dengan tutupan kanopi berbeda 

 

2.2 Pembahasan 

 

Mikroplastik partikel diketahui telah mencemari kawasan 

intertidal Pantai Sanur, khususnya pada ekosistem padang lamun. 

Tidak adanya perbedaan yang signifikan antar lokasi menunjukkan 

bahwa distribusi mikroplastik di kawasan Sanur kemungkinan lebih 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan lain dibandingkan oleh struktur 

vegetasi lamun. Proses hidrodinamika seperti pasang surut, arus 

pesisir, gelombang, serta transpor partikel tersuspensi dapat 

menyebabkan mikroplastik terdistribusi secara relatif merata di 

sepanjang kawasan pesisir (Zhang, 2017). Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa keberadaan mikroplastik pada seluruh kategori 

tutupan lamun menunjukkan bahwa ekosistem lamun berfungsi 

sebagai perangkap partikel plastik yang efektif. Struktur kanopi lamun 

mampu memperlambat kecepatan arus dan meningkatkan deposisi 

partikel ke dasar perairan sehingga memfasilitasi akumulasi 

mikroplastik pada sedimen (Navarrete-Fernández et al., 2022; 

Unsworth et al., 2021). Kondisi ini memperkuat peran padang lamun 

sebagai habitat yang rentan terhadap akumulasi polutan antropogenik, 

seperti mikroplastik. 

Tingginya proporsi fiber menunjukkan bahwa sumber utama 

mikroplastik di kawasan penelitian kemungkinan berasal dari aktivitas 

manusia di daratan maupun wilayah pesisir. Fiber umumnya berasal 

dari degradasi alat tangkap perikanan, tali sintetis, jaring, serta limbah 

tekstil yang dilepaskan melalui air limbah domestik (Liu et al., 2022; 

Sait et al., 2021; Unsworth et al., 2021).  

Fragmen dan film ditemukan dalam jumlah yang lebih rendah 

dibandingkan serat. Kedua tipe tersebut diduga berasal dari proses 

degradasi plastik berukuran lebih besar yang terakumulasi di 

lingkungan pesisir. Paparan radiasi ultraviolet, abrasi mekanik akibat 

gelombang, serta proses pelapukan fisik dan kimia menyebabkan 

plastik makro terfragmentasi menjadi partikel yang lebih kecil 

(Andrady, 2022; Sorasan et al., 2022). Proporsi fragmen dan film yang 

relatif lebih tinggi pada lokasi dengan tutupan lamun rendah 

mengindikasikan kemungkinan pengaruh kondisi hidrodinamika yang 

lebih aktif, terutama proses resuspensi sedimen dan transpor partikel 

yang lebih intensif dibandingkan lokasi dengan vegetasi lamun yang 

lebih rapat. Kanopi lamun yang lebih padat dapat meningkatkan 

kekasaran dasar perairan (bottom roughness), memperlambat 

kecepatan arus dekat dasar, serta mengurangi energi gelombang yang 

menyebabkan resuspensi sedimen. Kondisi tersebut memungkinkan 

partikel tersuspensi, termasuk mikroplastik, lebih mudah terperangkap 

dan terakumulasi pada sedimen lamun dengan tutupan vegetasi yang 

tinggi (Unsworth et al., 2021). Sebaliknya, area dengan tutupan lamun 

rendah memiliki kemampuan yang lebih terbatas dalam mereduksi 

energi hidrodinamika, sehingga partikel plastik berukuran lebih besar 

seperti fragmen dan film lebih mudah mengalami mobilisasi, transpor, 

dan redistribusi di sepanjang zona pesisir. Namun demikian, distribusi 

mikroplastik pada habitat lamun juga dapat dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti sumber masukan sampah, karakteristik sedimen, dan 

dinamika arus lokal (Ledet et al., 2024). 
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Rentang ukuran mikroplastik yang relatif kecil cenderung 

memiliki ukuran yang beririsan dengan kisaran ukuran mangsa (prey 

size) berbagai organisme bentik yang menghuni ekosistem lamun 

Sanur, seperti bivalvia, echinodermata, dan dekapoda. Penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar organisme sesil, pemakan 

suspensi (filter feeder), dan pemakan deposit (deposit feeder) di zona 

intertidal mampu mengonsumsi partikel mikroplastik dengan ukuran 

berkisar antara 0,33 hingga 5 mm  (Nguyen et al., 2026; Vecchi et al., 

2021). Kondisi tersebut menunjukkan adanya potensi transfer 

mikroplastik ke organisme dengan tingkat trofik yang lebih tinggi 

melalui rantai makanan di ekosistem lamun. Selain itu, temuan ini 

memperkuat peran ekosistem lamun sebagai salah satu jalur masuk 

mikroplastik ke dalam jaring makanan bentik (benthic food web) 

(Rigatou et al., 2025). Mikroplastik yang masuk ke dalam tubuh 

organisme dapat memberikan dampak negatif, salah satunya terhadap 

pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup larva ikan akibat 

mengonsumsi mangsa yang telah terkontaminasi mikroplastik (Uy & 

Johnson, 2022). 

Warna mikroplastik yang dominan teridentifikasi pada seluruh 

sampel adalah warna hitam. Hasil identifikasi ini sejalan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya pada sedimen pesisir dan ekosistem 

lamun yang menunjukkan bahwa mikroplastik berwarna hitam dan 

warna gelap sering mendominasi akibat sifatnya yang persisten serta 

kecenderungannya untuk terakumulasi pada lingkungan bentik (Li et 

al., 2020; Ramili & Umasangaji, 2022). Komposisi warna mikroplastik 

yang relatif seragam pada berbagai tingkat tutupan kanopi lamun 

menunjukkan bahwa sumber masukan mikroplastik kemungkinan 

berasal dari sumber antropogenik yang serupa di sepanjang pesisir 

Sanur. Dalam kondisi tersebut, padang lamun berperan sebagai zona 

deposisi yang mampu menahan dan mengakumulasi partikel 

tersuspensi, termasuk mikroplastik, tanpa dipengaruhi secara kuat oleh 

perbedaan kerapatan vegetasi lamun. Selain itu, warna mikroplastik 

dapat memengaruhi kemungkinan tertelannya partikel tersebut oleh 

organisme laut. Dominasi mikroplastik berwarna gelap berpotensi 

memiliki implikasi ekologis terhadap fauna bentik yang hidup 

berasosiasi dengan ekosistem lamun, karena beberapa organisme dapat 

mengenali partikel plastik berdasarkan karakteristik visualnya yang 

menyerupai sumber makanan alami (Gerstenbacher et al., 2022). 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Mikroplastik partikel teridentifikasi sekitar 50% di seluruh lokasi 

penelitian yang didominasi oleh bentuk fiber, yaitu sebesar 

81,13%. Berdasarkan ukuran, mikroplastik pada sedimen lamun di 

Pantai sanur didominasi oleh kelas ukuran 1-3 mm. Warna 

mikroplastik yang teridentifikasi didominasi oleh warna hitam, 

yaitu berkisar antara 67% sampai 90%. 

2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kelimpahan mikroplastik 

di ekosistem padang lamun tidak bergantung pada tipe tutupan 

kanopi lamun. Variasi akumulasi mikroplastik kemungkinan lebih 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti dinamika 

hidrodinamika pesisir, sumber masukan antropogenik, dan 

karakteristik sedimen dibandingkan hanya oleh kerapatan kanopi 

lamun. 
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